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ABSTRAK

Kehadiran lembaga kemanusiaan seperti Dompet Dhuafa yang telah puluhan tahun ikut berkontribusi terhadap
pemberdayaan di bidang sosial ekonomi bangsa ini terus melakukan inovasi dalam membangun keterikatan
dengan publik dengan mengikuti perkembangan teknologi komunikasi saat ini. Melalui transformasi yang
dilakukannya, diharapkan publik dapat lebih dekat dengan berbagai kanal dan akun media sosial demi
tercapainya engagement antara publik dan lembaga pengelola dana umat. Penelitian iniberusaha melihat
implementasi cyber PR pada transformasi Dompet Dhuafa Bandung menjadi Lembaga Sinergi foundation dalam
melakukan fungsi kehumasan dan hasil yang dicapai melalui antusiasme dan partisipasi publik / komunitas
masyarakat muslim dalam menyalurkan dana wakaf zakat, infaq dan sedekah mereka. Metode penelitian yang
digunakan adalah analisis deskriptif pada konten media sosial dan kanal Youtube dari Lembaga Sinergi
Foundation dengan unit analisis konten kampanye PR di media sosial. Hasil penelitian ini yaitu dengan
keseriusan Sinergi Foundation mengoptimalkan kampanye dan massifnya pesan yang diluncurkan, publik
internal dan eksternal memberikan respon positif sehingga membentuk citra positif sebagai indikator
keberhasilan fungsi kehumasan yang dijalankan.

Kata Kunci : Siber Hubungan Masyarakat, Kreatif PR

ABSTRACT

Through a transformation of Dompet Dhuafa Organisastion , expected the public can closer to various canal
and social media accounts for the sake of the engagement between public and institutions fund management
people .This research trying to find the implementation of cyber PR in transformation organisation Dompet
Dhuafa being Sinergi Foundation in their action of functional pratical Public Relations. Furthermore, it looking
for the result of the antutiasme and public participation especilaly moslem comunity to put their money called
wakaf ,Zakat, infaq and sedekah (ZISWAF). The methode of this research are using descryptive analytical of the
company profile in the website, Youtube channel, and any other publication. In order to counting the succesful
of their campaign , the postive respons are being adjustable as indicator itself-The result of this research is that
practical PR can enhance social engagament and positive image of the organisation.

Keyword : Cyber Public Relations, Creative PR

PENDAHULUAN lebih banyak program dan ragam kegiatan dalam
perjalanannya.

Sebagai Lembaga Amil Zakat, Dompet Duafa telah

membuktikan diri sebagai lembaga yang dapat
dipercaya, amanah dan transparan. Hal ini dapat
terlihat pada perkembangan lembaga ini sejak
berdirinya pada tahun 1993 sampai sekarang.
Seiring dengan  perkembangan  teknologi
Komunikasi, lembaga amil zakat harus pula masuk
pada ranah digital. Hal ini disadari oleh pendiri
Dompet Dhuafa Bandung yakni KH.Miftah Faridh
yang melakukan transformasi lembaga Dompet
Dhuafa menjadi Sinergi Foundation yang memiliki

Keberadaan tim kreatif dalam suatu perusahaan di
era 4.0 saat ini tidak dapat dihindari lagi.
Kemudahan dalam mengakses segala informasi
yang berkaitan dengan aktivitas
perusahaan/lembaga sosial menjadi kunci sukses
dari tujuan-tujuan kegiatan PR sendiri. (Kent,
2004) mengungkapkan pula, walaupun sejauh ini
belum ada penelitian yang betul-betul mengukur
efektivitas engagement media sosial terhadap
peningkatan yang tinggi pada beberapa tahun
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belakangan juga sebagai perangkat yang sering
digunakan oleh prkatisi humas. Penggunaan media
sosial sebagai sarana komunikasi serta penggunaan
aplikasi pada perangkat mobile bagi perusahaan
akan mendapatkan manfaat yang besar baik secara
materiil maupun non materiil.

Era disrupsi yang mengandalkan kecepatan internet
sebagai ujung tombak komunikasi perusahaan
maupun organisasi menuntut tenaga- kehumasan
yang adaptif terhadap perkembangan
zaman.Persepsi lama bahwa tugas humas hanya
mengkliping koran, protokoler serta publikasi di
konvensional media sudah lama ditinggalkan. Tak
terkecuali lembaga-lembaga dakwah khususnya
lembaga amil zakat yang bergerak di bidang
muamalah (sosial kemasyarakatan) harus pula
memaksimalkan keungglan beragam platform
media sosial.

Sinergi Foundation yang memiliki website
sinergifoundation.org memiliki asas jujur cermat,
penuh dedikasi, berinisiatif, ramah, bersinergi, arif
satria, santun dan bersahaja, mendidik jiwa,
menggugah asa. Dengan tagline itu, para pendiri
beserta mitra dan donatur saling bahu membahu
menggerakkan roda perekenomian khususnya kaum
duafa agar dapat terbantu. Langkah selanjutnya
yang harus diambil adalah bagaimana program-
program Sinergi dapat menjangkau seluas-luasnya
masyarakat Indonesia , menjaring dana masyarakat
dan meyalurkannya pada kelompok masyarakat
yang tepat.(Dompet-Dhuafa-Jawa-Barat-Menjadi-
Sinergi-Foundation/, 2021)

Lembaga investasi wakaf yang mengoptimasi dana
masyarakat ini memiliki jejaring yang cukup luas
baik di dalam maupun luar negeri . lembaga yang
didirikan oleh KH. Miftah Faridh, Rahmat
Bahruddin, serta KH. Athian Ali ini terus menerus
berikhtiar untuk melakukan inovasi-inovasi yang
menitikberatkan  sosilisasi kepada mayarakat
khusunya masyarakat muslim dihimbau agar
menyalurkan dana wakaf mereka menjadi wakaf
produktif. Tidak dapat dipungkiri lagi peran humas
sangat penting bagi suatu organisasi tidak
terkecuali organisasi sosial. Organisasi sosial
adalah organisasi yang bertujuan tidak mencari
keuntungan (non for profit organization). Sebagai
organisasi, organisasi sosial memerlukan
humasdalam kegiatannya. Hal ini disebabkan
organisasi sosial juga memiliki publik yang perlu
mengetahui kebijakan-kebijakan organisasi, dan
organisasi memerlukan dukungan publiknya.

Dakwah pada dasarnya adalah mengajak orang
pada kebaikan. Diutusnya manusia ke muka bumi
adalah untuk menjadi pemimpin, dan perannya di
muka bumi yang mulia , selain memperbaiki diri
sendiri, salah satunya adalah mengajak orang lain
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Dakwah pada dasarnya adalah mengajak orang
pada kebaikan. Diutusnya manusia ke muka humi
adalah untuk menjadi pemimpin, dan perannya di
muka bumi yang mulia , selain memperbaiki diri
sendiri, salah satunya adalah mengajak orang lain
untuk menyembah kepada Allah Ta’ala, dan
berbuat baik kepada sesama manusia, yang dalam
bahasa agamanya adalah hablumminallah dan
hablum minannaas.(Dompet-Dhuafa-Jawa-Barat-
Menjadi-Sinergi-Foundation/, 2021)

Lahirnya lembaga-lembaga sosial khususnya di
bidang pengelolaan zakat tentu menjadi jawaban
bagi masyarakat muslim karena merupakan agama
terbesar di Indoensia, yang apabila dikelola dengan
baik dan profesional akan sangat dapat mebantu
permasalahan bangsa yakni kemiskinan dan jurang
yang tinggi antara si kaya dan si miskin. Terlebih di
masa pandemi seperti saat ini, masyarakat ekonomi
lemah membutuhkan uluran tangan dan perhatian
dari berbagai pihak.

Keberagaman layanan untuk menyetorkan dana
zakat , infaq dan sedekah menjadikan Sinergi
Foundation memiliki keunggulan dalam hal
penyalurannya. Dengan melakukan adaptasi diri
pada  aktivitas  organisasi yang  banyak
menyibukkan diri di bidang Cyber Public
Relations, bertransformasi lembaga amil zakat
menjadi lebih dekat dan personal. Hal ini tidak
terlepas dari tuntutan bahwa dalam hal menacapai
target/sasaran setiap perusahaanorganisasi harus
masuk dan melakukan peneterasi pasar (market).

(Baskin, 1997) menyatakan pada hakikatnya
aktivitas utama dari organisasi sosial seperti ikatan
profesi, lembaga pendidikan dan rumah
sakit/pelayanan kesehatan adalah berkomunikasi
dengan para anggotanya, berkomunikasi dengan
pemerintah, dan publik eksternal mereka.

Perlunya lembaga non profit melakukan
komunikasi dengan anggotanya dan para donatur
adalah untuk menjaga hubungan baik. Seperti
diketahui berbeda dengan organisasi profit yang
sumber dana untuk kegiatannya diperoleh dari
keuntungan penjualan produk atau jasa, lembaga
non profit mendapatkan sumber dana dari para
donatur dan  anggota  organisasi.  Untuk
mendapatkan dukungan ini, membangun hubungan
penting dilakukan.

Telah kita ketahui , berbeda dengan organisasi
profit yang bertujuan mendapatkan keuntungan,
organisasi fund —raising lebih mengedepankan pada
upaya pendidikan dan pemberdayaan masyarakat
untuk peduli pada berbagai seperti persoalan seperti
lingkungan , hukum, kesehatan, diskriminasi pada
kelompok seperti masyarakat miskin dan
perempuan. Untuk menunjang kegiatannya,
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organisasi fund raising mendapatkan sumber dana
dari donatur baik perorangan maupun lembaga
donatur lain. Oleh karenanya lembaga seperti ini
memerlukan aktivitas humas untuk menjalin
hubungan dengan para donatur dan tentu saja
masyarakat luas agar organisasi ini mendapat
dukungan.

Internet telah membuat para pelaku PR juga
memanfaatkan media online, karena media ini
sudah tak dapat dihindarkan. Seorang PR tidak
hanya tapi juga harus tanggap untuk memanfatkan
multimedia terbaru sebagai instrumen aplikasi
tugasnya. Akhir-akhir ini muncul kecenderungan
baru di mana media on line digunakan sebagai
media  komunikasi,termasuk  dalam  Public
Relationss.  Praktik  kegiatan humas yang
mengandalkan internet biasa dikenal dengan istilah
electronic Public Relations (e-pr) atau cyber Public
Relations yaitu seorang PR yang menggunakan
internet sebagai media publisitas (Onggo,
2004)Jika  media  konvensional  sepertisurat
kabar/koran hanya dapat melakukan one to many
relation, internet dapat mengembangkan one to
many.

Apalagi jika organisasi telah memiliki situs web
atau sudah menggunakan email dan jejaring
komunikasi lainnya seperti whatsapp, telegram,
chat melalui Facebook dan media Direct Massage
DM di instagram. Menurut (Onggo, 2004) E -PR
adalah inisiatif PR (Public Relations) yang
menggunakan media internet sebagai sarana
publikasi. Di Indonesia, inisiatif PR lebih dikenal
dengan Cyber Public Relations.

Dengan melakukan CPR ini, organisasi dapat
melewati batas penghalang karena dapat langsung
menyampaikan pesan-pesan kepada publik serta
memanfaatkan potensi-potensi  besar lainnya,
seperti :

1. Komunikasi yang konstan, internet dapat
menjalankan fungsinya tanpa henti 24 jam
sehari/7x per pekan dengan petnesi target
publik seluruh dunia.

2. Respons yang cepat , menggunakan media
internet berarti praktisi PR dapat nerespon
langsung semua permasalahan dan
pertanyaan dari para calon donatur,
relawan, mitra dan staheholders lainnya.

3. Interaktif, jika dalam humas konvensional,
organisasi /perusahaan dapat
menyembunyikan identitas (hanya
mengandalkan produk), namun dengan
menggunakan website, maka karakter
perusahaan, tujuan dan pergerakannya
dapat dilihat secara jelas oleh investor ,
wartawan, kompetitor, dnan publik yang
memiliki kepentingan di bidang yang
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digekuti oleh organisasi. Dalam tampilan
html di website inilah, penampilan terbaik
dari company profile perusahaan dapat
dimaksimalkan.(Onggo, 2004)

Penggunaan Website Perusahaan/Organisasi

Home page adalah tempat pertama yang mewakili
penglihatan publik sebagai respons informasi pada
sebuah krisis. Mempunyai sebuah template untuk
homepage berarti siap-siap untuk singgah pada
krisis yang berhubungan dengan informasi.
Pendekatan home page tidak dibatasi, karena dapat
dilakukan  sesering mungkin, menempatkan
kembali halaman depan yang ada (khususnya jika
hal itu difokuskan pada pemasaran).(Onggo, 2004)

Dalam hal ini kita dapat menyediakan sebuah link
(hubungan) pada leguler home page. Sehingga,
semua yang datang mencari informasi khusus
masih  dapat menemukannya. Kita dapat
memberikan satu bagian dari halaman depan untuk
pernyataan inti dan menyediakan hubungan-
hubungan lebih rinci. Atau, kita dapat menyediakan
link yang mudah pada home page, di mana
informasi tentang krisis digabungkan. Kuncinya,
jangan membuat orang dapat menggali informasi
tersebut. Yakinkan hal itu memperjelas kita sedang
menyelamatkan krisis dan informasi yang tersedia
pada Web-site.

Kita juga harus mempunyai template yang selalu
siap untuk menghubungkan informasi dari home
page. Hal ini dapat melibatkan elemen-elemen
khusus dari web page (seperti alat navigasi, tempat
informasi aktual, kunci penghubungan satu bagian
kemedia penghubung). Template-template page
yang dapat dipersiapakan untuk kunci kenyataan ,
halaman penghubung (menyediakan hubungan
kebagian (site), yakni agen-agen pemerintah yang
melalaikan hasil penanganan pada krisis), dan
sering menjawab pertanyaan , kita mungkin
mempertimbangkan mempunyai e-mail atau
hubungan kelompok diskusi yang sama baiknya.

Selanjutnya, dijelaskan pula dalam (Onggo, 2004),
kegiatan Cyber Public Relations dikatakan berhasil
jika mencapai apa yang disebut 3 R, yakni :

1. Relations (hubungan)

Organisasi merupakan tenpat berkumpulnya
beragam manusia dalam suatu sistem yang
mengandung arti: harus utuh, bersatu, dan harmonis
dalam mencapai tujuan. Jelas tergambar bahwa
hubungan yang ada di dalamnya harus terlaksana
dengan baik, begitu juga hubungannya dengan
dunia luar. Dalam dunia Public Relationss ini lazim
dikenal ~ dengan  hubungan  baik  dengan
publikinternal dan publik eksternal. Dalam

32



Jurnal Media Penyiaran

kegiatannya ada beberapa peran yang dapat
dilakukan oleh PR dalam membina saling
pengertian baik dalamhubungan internal maupun
eksternal

2. Reputation (Reputasi)

Reputasi yang baik adalah faktor penting dalam
mempertahankan keberhasilan organisasi jangka
panjang. Diperlukan kerja keras untuk mencapai
dan menjaga nama baik dalam dunia bisnis,
adasemacam paradoks yang berkembang dalam
pengelolaan reputasi, bahwa semakin dibutuhkan,
reputasi  cenderung  semakin  sulit  untuk
dikelola.Kehilangan reputasi jauh lebih mudah
dibanding usaha untukmembangunnya.

3. Relevansi

Ketepatan pesan yang disampaikan melalui
berbagai saluran yang ada, akan menarik publik
untuk ikut terlibat, dan menjadi bagian dari
organisasi/perusahaan. Tujuan organisasi dapat
tercapai jika pesan yang disampaikan mendapatkan
respons yang diharapkan. Penyampaian/perolehan
informasi yang akurat, jujur dan mampu
memberikan pencerahan bagi publik.

Public  Relations dalam lembaga non
pemerintah

PR memperluas jaringan dan membangun serta
membina iklim komunikasi yang kondusif,
melakukan sosialisasi dan kerjasama antara
organisasi dengan publiknya. Lebih jauh lagi,
aktivitas Public Relations hadir untuk mendukung
fungsi-fungsi lembaganya dan mepromosikan
program —program mereka.

(Onggo, 2004) menyatakan, aktivitas Public
Relations pada lembaga non profit setidaknya
memiliki 5 alasan untuk melakukan komunikasi
persuasi kepada publiknya, yakni :

1. Untuk mengkomunikasikan dan mengirimkan
pesan terkait aktivitas, inisiatif dan program-
program organisasi yang menjadi wadah
bagipartisipasi masyarakat, solidaritas dan
mendorong sifat ingin menolong pada setiap
individu.

2. Untuk menciptakan kondisi persamaan sosial
yang diimplementasikan pada program yang
berorientasi pada masyarakat.

3. Untuk mendapatkan perhatian dari pengambil
kebijakan pemerintah utnuk ikut mendukung
program-program organisasi serta proyek-
proyek yang membela kepentingan masyarakat
ekonomi lemah.
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4. Untuk mendorong partisipasi publik tanpa
mengabaikan dimensi lain dari Public
Relations

5. Untuk menjaga stabilitas {hubungan yang
harmoni antar lembaga, stakeholders, mitra
pada setiap program yang diluncurkan.

Kerberhasilan fungsi kehumasan dalam menjalin
hubungan positif setidaknya , ditandai dengan
adanya  motivasi  dari  stakeholders  serta
involvement terhadap organisasi.(Ferrina Dewi,
2008) mengemukakan , pada tahapan tertentu,
publik /konsumen pengguna jasa akan memiliki
motivasi dan involvement (keterlibatan) dengan
produk/jasa . Ketika produk tersebut dianggap
mampu memenuhi tujuan atau kebutuhannya, maka
konsumen menjadi sangat terikat dengan produk
tersebut. Keterlibatan adalah bentuk perwujudan
motivasi dan merupakan suatu kondisi. Suatu
kondisi di mana konsumen berupaya mendekatkan
dirinya dengan produk/merk/jasa dalam bentuk
suatu hubungan tertentu.

Organisasi Sinergi Foundation sendiri, keterlibatan
yang dimiliki oleh publiknya , khususnya para
muzakki (donatur) , relawan, mitra dan kelompok
yang menerima bantuan termasuk dalam kategori
situational involvement , yakni konsumen memiliki
kepentingan dan komitmen tertentu terhadap
produk /merk tertentu pada situasi tertentu.

Broderick (1999), lebih jauh menjelaskan bahwa
keterlibatan konsumen seharusnya dipandang
sebagai suatu konsep yang multidimensional. Salah
satu bentuk keterlibatan yang terlihat pada lembaga
sosial adalah normative involvement yakni tipe
keterlibatan yang terjadi ketika konsumennya
cenderung mengaitkan nilai-nilai pribadinya, emosi
dan egonya dengan kinerja produk/merk.

Secara naluriah, manusia pada dasarya memiliki
sifat ingin membantu orang lain yang
kesusahan/kesulitan. Seringkali karena kesibukan
atau keterbatasan waktu , kelompok sosial yang
berada pada kondisi sosial ekonomi yang baik ingin
menyalurkan sebagian dana yang mereka miliki
dalam bidang kemanusiaan. Terlebih ketika negara
Indonesia sedang dalam masa krisis berkepanjangn
akibat pandemi covid -19, yang berdampak pada
ekonomi, kesehatan, pendidikan, dan lain-lain.
Maka adanya wadah/tempat menyalurkan bantuan
menjadi jawaban bagi mereka untuk membantu
sesama.

METODOLOGI

Penelitian kualitatif dilakukan dalam situasi yang
wajar (natural setting) dan data yang dikumpulkan
umumnya bersifat kualitatif. Oleh karena itu ,
penelitian ini disebut penelitian kualitatif. Metode
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kualitatif lebioh berdasarkan pada filsafat
fenomenologis yang mengutamakan penghayatan
(verstehen). Metode kualitatif berusaha memahami
dan menafsirkan makna suatu peristiwa interaksi
tingkah laku manusia dalam situasi tertentu
menurut perspektif peneliti sendiri. Alat pengumpul
data /instrumen penelitian adalah peneliti sendiri
pula. Jadi, peneliti merupakan key informan.
Teknik pengumpulan data yang dilakukan adalah
observasi partisipasi, wawancara, dan
dokumentasi.(Moleong, Lexy, 2002)

Penelitian kualitatif atau Qualitaive Research
merupakan jenis penelitian yang mengahsilkan
penemuan-penemuan yang tidak dapat dicapai
dengan prosedur-prosedur statistik atau dengan
cara kuantitaif lainnya. Menurut Strauss dan Corbin
(Patra, 2019) penelitian kualitatif ini merupakan
penelitian yang dapat digunakan untuk meneliti
kehidupan masyarakat, sejarah, tingkah laku,
fungsionalisasi organisasi, gerakan sosial atau
hubungan kekerabatan. Semenara itu,(Bogdan,
1992) bahwa peneletian kualitatif merupakan
prosedur penelitian yang mampu mengahsilkan
data deskriptif berupa ucapan, tulisan, dan perilaku
orang-orang yang diamati. Melalui penelitian
kualitatif ini dimungkinkan untuk diperoleh
pemahaman tentang kenyataan melalui proses
berpikir induktif.

Menurut (Creswell, 2002) penelitian kualitatif
adalah jenis penelitian yang mengeksplorasi dan
memahami makna sejumlah individu atau
sekelompok orang yang berasal dari masalah sosial.
Definisi oleh Cresswell diatas menerangkan bahwa
penelitian kualitatif difokuskan pada proses yang
terjadi dalam penelitian. Hal ini menunjukkan
bahwa penelitian kuantitatif tidak dapat dibatasi. Di
samping itu, peneliti merupakan bagian yang
penting dalam penelitian untuk memahami gejala
sosial terjadi dalam proses penelitian. Sedangkan
untuk jenisnya, penelitian ini adalah penelitian
deskriptif. (Creswell, 2002) definisi ini adalah
bahwa peneliti haruslah tertarik pada proses,
pemaknaan dan pemahaman yang kemudian
dijabarkan dalam bentuk kata dan gambar.

Penulis memilih jenis penelitian deskriptif karena
ingin  menggambarkan  secara  detail dan
menginterpretasikan  data atau gejala yang
diperoleh selama penelitian berlangsung. Pada
metode deskriptif kualitatif, pengumpulan data
akan menggunakan metode observasi dan
dokumentasi. Adapun unit analisis yang diambil
adalah beragam informasi dari company profile,
narasi kampanye, serta pesan-pesan yang
menyiratkan visi dan misi organisasi. Teori yang
digunakan untuk membentuk kerangka berfikir
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serta landasan dalam penelitian ini adalah teori
Cyber Public Relations.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Sinergi  Foundation (SF) adalah lembaga
independen milik publik yang concern mendorong
pengembangan kreativitas dan inovasi Sosial-
Pemberdayaan berbasis Wakaf Produktif dan ZIS
(Zakat, Infaq- Sedekah). Dengan membina kerjasa
dengan berbagai pihak, kebermanfaatan dari dana
zakat dan wakaf dapat tersalurkan lebih jauh, lebih
luas dan lebih panjang demi terwujudnya
masyarakat yang mandiri, produktif dan
berkarakter.(Dompet-Dhuafa-Jawa-Barat-Menjadi-
Sinergi-Foundation/, 2021)

Keseriusan lembaga sosial ini tercermin antara lain
dengan lahirnya: Rumah Bersalin Cuma-Cuma
(RBC), Lembaga Pelayanan Masyarakat (LPM), SF
Rescue, Sinergi dan Advokasi Bebas Rentenir,
Ternakita, Beasiswa Pemimpin Bangsa (BPB),
MyTeacher, Sekolah untuk Semua, juga Pesantren
Teraphis. Dalam perkembangannya, lahir pula
Lembaga Wakaf Produktif (WakafPro 99), Tabloid
Alhikmah, Green Akikah, Sinergi Training Center
dan beberapa lainnya.

Seiring perkembangan lembaga, yang berbanding
lurus dengan kompleksitas problematika umat yang
mengemuka,  menuntut  perubahan  format
kelembagaan, Keputusan Menteri Hukum dan Hak
Asasi Manusia Republik Indonesia Nomor: AHU —
5622.AH.01.05. Tahun 2011 tentang Perubahan
Anggaran Dasar Yayasan Pasal 1 dan Pasal 5, yaitu
Perubahan Nama menjadi Yayasan Semai Sinergi
Umat atau Sinergi Foundation

Melalui lembaga sosial seperti Sinergi Foundation,
pemerintah baik pusat maupun daerah pada
hakikatnya memiliki sokongan yang membantu
mewujudkan masyarakat yang berkeadilan sosial
sesuai dengan amanat UUD 1945.

Salah satu bentuk kampanye PR melalui website
sebagai berikut :

Pada surat At-Thagabun ayat 15 , Allah
menatakan dalam Firman Nya, harta sejatinya
bukanlah sarana untuk berfoya-foya dan
menikmati dunia hingga ajal menjemput.
Melainkan menjadi ‘jembatan’ bagi kita untuk
menambah amal kebaikan. Sebab harta merupakan
ujian bagi manusia dalam mendekatkan dirinya
dengan sang  Khalik.(Dompet-Dhuafa-Jawa-
Barat-Menjadi-Sinergi-Foundation/, 2021)

Definisi wakaf menurut UU no. 41 tahun 2004
adalah suatu perbuatan hukum oleh pihak yang
melakukan wakaf wuntuk memisahkan atau
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menyerahkan sebagian harta benda atau aset
miliknya untuk dimanfaatkan selamanya atau untuk
jangka waktu tertentu untuk keperluan ibadah atau
kesejahteraan umum sesuai ketentuan agama Islam.

Dari definisi tersebut, wakaf juga termasuk ke
dalam amal jariyah yang Rasulullah anjurkan untuk
dimiliki oleh setiap umatnya. Nabi Shalallahu
‘Alaihi Wasallam bersabda, “Jika seseorang
meninggal dunia, maka terputuslah amalannya
kecuali tiga perkara, yaitu sedekah jariyah (wakaf),
ilmu yang bermanfaat, dan doa anak yang shaleh.”
(HR Muslim)

Berbeda dengan ibadah harta yang dapat langsung
habis, wakaf diinvestasikan dalam bentuk aset riil
dan sosial. Dengan pengelolaan yang baik, hasil
wakaf di aset riil bisa menyokong manfaat aset
sosial yang juga dibangun dari wakaf. Sehingga
manfaatnya pun dapat dirasakan lebih lama dan
panjang.

Jadi, itulah penjelasan istilah wakaf dengan zakat,
infak, dan sedekah. Dengan memahami penjelasan
dari  ketiganya, melalui websitenya, publik
eksternal bisa mendapatkan segala kebaikan
dengan tujuan yang sesuai dengan pemanfaatannya.

Di Indonesia, banyak lembaga amil zakat yang
serupa , namun Sinergi Foundation memiliki
keunikan tersendiri karena organisasi ini mencoba
mengubah mindset kebanyakan muslim bahwa
wakaf identik dengan tanah dan bangunan (harta
tidak bergerak). Wakaf sebagai ibadah, selalu
identik dengan 3 M yaitu:

1. Makam,
2. Masjid
3. Madrasah.

Padahal, wakaf aset atau wakaf yang bisa
diprroduktikan dengan skema bisnis, sehingga
dapat mengahsilkan surplus.. Tak mengherankan
jika di era islam, begitu banyak aset-aset wakaf
porduktif yang menunjang wakaf sosial. Mulai dari
pasar hingga ladang pertanian, seluruhnya adaalah
aset wakaf produktif. Kesejahteraan pun dapat
diwujudkan. Apalagi menurut data statistik, tercatat
potensi wakaf yang menembus Rp.188 Triliun,
serta Aset yang mencapai Rp.200 Triliun.

Pada aspek inilah Sinergi Foundation unggul dalam
memanfaatkan nilai unigness dalam pemasaran
produk/jasa, terlebih didukung oleh para relawan
dan mitra yang Dbsaling bergotong royong
mengoptimalkan berbagai kanal media sosial untuk
menyebarluaskan ide ini. Selanjutnya ada satu
program lagi yang cukup solutif pada pelajar
keadaan masa pandemi seperti saat ini, yakni
program SF bertajuk Impact Enterpreneur yang
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bukan sekedar program beasiswa semata. Program
ini memberikan pelatihan enterpreuner, yang
nantinya akan mencetk para wirausahawan yang
piawai mengembangkan bisnis nya sekaligus
memberikan manfaat bagi warga di pedesaan.
Melalui mentoring dan workshop , para
awardeedihaapkan memiliki komitmen,
kompetensi, kreativitas , dan pengalaman.

Apa yang dilakukan SF pada awal masa Pandemi?
Relawan SF membagikan masker dan sembako
kepada warga yang terdampak khususnya di
wilayah Bandung, Jawa Barat. Untuk program
bantuan lainnya yakni yang rutin setiap jumat,
adalah memberi makan yatim dan dhuafa dengan
beragam jenis makanan. Ada sedekah 35.000,
sedekah 25.000, dan lain=lain. Salah satu bentuk
kemudahan yan ditawarkan adalah dengan
menggunakan Qris.

Program dan layanan yang menjadi andalan Sinergi
Foundation yani RBC (Rumah Bersalin Cuma-
Cuma). Sebuah pelayanan klink kesehatan yang
khusus membantu ibu melahirkan tanpa dipungut
biaya. Dengan tagline, “Wakaf, selamatkan Ibu dan
Generasi”, RBC sudah melayani hampir 117 ribu
Ibu dari seluruh daerah di Jawa Barat. Salah satu
Pengguna jasa RBC ini adalah Wiwin Nurliah, dari
Sumedang yang merasakan betul manfaat dari
pelayanan yang ramah dari para tenaga medis di
RBC mulai dari dokter, bidan, dan perawat, dan tim
RBC yang solid dan ramah sehingga setiap tahun,
jumlah Ibu yang melahirkan secara gratis semakin
bertambah. Dengan target 1000 orang setiap
tahunnya, RBC berharap dapat menjadi solusi di
tengah-tengah kesulitan kaum dhuafa.

Berikut  bentuk-bentuk implementasi aktivitas
Cyber Public Relations yang dilakukan Sinergi
Foundation:

1. Youtube channel

Pada akun yang dimiliki Sinergi Foundation ini,
publik virtual dapat mengenal lembaga amil zakat
ini melalui video-video mereka berupa Company
Pofile, Campaign, dan project-project SF yang akan
dan sedang berjalan. Gambar dia atas dalah bentuk
komunikasi satu arah dari pendiri SF yakni KH.
Miftah Farid yang menekankan pentingnya
berzakat bagi masyarakat muslim yang memenuhi
syarat-syarat sesuai aturan agama. Penyampaian
pesan ini, menurut peneliti cukup efektif untuk
menggugah kesadaran masyarakat untuk
beramaliah dan mengingatkan kesadaran umat
muslim untuk memebrsihkan harta yang dimiliki
dengan berbagi kepada sesama.

2.Website /homepage
https://www.sinergifoundation.org/
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Sebagai Lembaga Investasi Wakaf, Sinergi
Foundation mempunyai beberapa portofolio aset
wakaf yang bergerak di dua sektor; Sektor Sosial
dan Sektor Bisnis. Sebagaimana tujuan wakaf pada
dasarnya, wakaf di sektor bisnis ini pun tidak lain
diperuntukkan untuk kemaslahatan umat. Sebab,
hasil keuntungan yang mengalir dari semua aset
bisnis tersebut juga disalurkan untuk program
sosial di Sinergi Foundation seperti ; Rumah
Bersalin Cuma-Cuma (Rumah persalinan gratis
bagi ibu dhuafa), Kuttab Al-Fatih (sekolah islam
gratis untuk semua kalangan), dan program sosial
lainnya.Dengan kata lain, Wakaf Produktif adalah
wakaf yang diperuntukkan di sektor bisnis, namun
keuntungannya mengalir untuk kepentingan sosial.
Sederhananya, seseorang yang berwakaf berarti ia
menyerahkan harta miliknya untuk ditahan
(diserahkan untuk dikelola), agar harta tersebut
dapat menghasilkan manfaat dari waktu ke waktu.
(Dompet-Dhuafa-Jawa-Barat-Menjadi-Sinergi-
Foundation/, 2021)

3. Akun Instagram Sinergi Foundation

Pada akun instagram ini, SF lebih terlihat interaktif,
karena adanya fitur Direct Massage SF dapat
melakukan tanya jawab perihal tata cara berdonasi
baik berupa dana Wakaf , Zakat, infaq dan
Sodakoh. Akun instgram tanpaknya juag cukup
efektif dalam menjaring kalangan muslim milenial
karena kemudahan yang ditawarkan oleh para
humas SF. Ditambah lagi, keberadaan IG live/IG
TV yang menjelaskan secara rinci program-
program yang sedang dikerjakan kepada para
muzakki (donatur) melalui acara talkshow ringan
dengan pihak-pihak internal lembaga ini seperti
penanggung jawab program atau CEO Sinergi
Foundation. (Sinergiid, 2021)

4. Akun Sinergi Foundation pada Paltform Twitter

Tampilan company profile di akun twitter ini
sedikit berbeda dengan di Instagram. Pada akun ini,
project yang menjadi unggulan adalah Firdaus
Memorial Park dan berbagai kisah tentang contoh
cara bermuamalah dengan wakaf pada zaman
Rasulullah. Nyatanya, wakaf berkontribusi besar
dalam kejayaan Islam. Dalam perkembangannya
wakaf berperan di banyak sektor seperti
pendidikan, kesehatan, pertahanan, sosial, dan
termasuk di sektor bisnis. (sinergiid, 2021a)

5. Sinergi Foundation di Platform Facebook

Dibandingkan dengan twitter dan instagram, laman
Facebook dari lembaga Sinergi Foundation lebih
sering di-update dengan status-status yang berisi
narasi ajakan dan dorongan kepada muslim
milenial pengguna media sosial untuk dapat
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memperbaiki diri secara pribadi maupun secara
sosial.

Keempat saluran komunikasi di atas menjadi tools
(alat) berkomunikasi dari lemabaga baik secara
internal maupun eksternal perusahaan. Saluran-
saluran tadi adalah media bagi perusahaan SF
untuk mengikrarkan diri sebagai organisasi yang
berorientasi pada bidang kemanusiaan denan
melakukan sharing idea and knowledge, program
kemanusiaan, dan kampanye untuk menggalang
daa sebanyak-banyaknya yang akan dislurkan
kembali kepada masyarakat yang membutuhkan.
Dapat dikatakan pula, SF adalah organisasi yang
menjembantani antara golonagn the have kepada
golongan ekonomi lemah yang berusaha
mempersempit gap sosial yang terjadi karena
perbedaan status sosial yang ada.

5. Menjangkau kaum milenial di platform Tiktok

Menarik untuk dicermati , bahwa platform Tiktok
menjadi pilihan bagi SF untuk campaign dan
edukasi muslim milenial. Ini mengindikasikan
bahwa penyebaran pesan-pesan agamis harus dapat
melihat celah (ceruk) pasar di berbagai
saluran/channel ~ komunikasi yang saat ini
digandrungi remaja. Format tiktok dengan durasi
video yang pendek sangat simple dan sederhana
untuk dapat dipahami. Sehingga ajakan bersakat
melalui SF mudah diterima. (sinergiid, 2021b)

7. Sinergi Foundation Luncurkan Aplikasi
ZakatApp (Kamis 31 Mei 2018).

Lembaga amil zakat Sinergi Foundation juga
melakukan inovasi melalui penggunaan aplikasi
onlinedalam mengembangkan potensi digitalnya ke
arah yang lebih modern. Aplikasi ZakatApp yang
kini dapat diunduh di Play Store. Aplikasi ini
memiliki beragam layanan, antara lain program
Sinergi Foundation, penhitungan zakat, rekening
zakat, layanan infaq, dan info penyaluran infaq dan
sidaqoh.

Praktik kehumasan yang dilakukan di berbagai
media tadi, tentunya membuahkan hasil yang
sangat baik dan diharapkan. Institut Fundraising
Indonesia (IFI) menobatkan Sinergi Foundation
yang merupakan anggota Forum Zakat sebagai
Lembaga dengan Program Fundraising Wakaf
Produktif Terbaik dalam gelaran Indonesia
Fundraising Award (IFA), pada bulan Agustus
tahun 2020,

Sinergi Foundation sendiri cukup lama berkiprah di
dunia wakaf produktif. Jika umumnya masyarakat
masih mengenal wakaf itu murni untuk program-
program  sosial, Sinergi Foundation ingin
mengenalkan bahwa wakaf pun bisa dikembangkan
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di sektor produktif (usaha) agar manfaatnya terus
mengalir dan berlipat.

Organisasi non profit yang bergerak di bidang
sosial kemasyarakatan menjadi wadah bagi
individu-individu yang memiliki visi dan tujuan
bersama. Berawal dari panggilan dan prinsip
ta’awwun atau tolong menolong, lahirlah lembaga
Dompet Duafa yang kemudian berubah menjadi
Sinergi Foundation d bawah Yayasan Semai
Indonesia.Lembaga ini kemudian melakukan
terobosan-terobosan dengan banyaknya program
yang disosialisasikan melalui berbagai platform
media sosial.

Kalimat-kalimat persuasif sangat mudah dipahami
oleh kaum muda yang saat ini lebih sering
menggunakan dan menjadikan instagram sebagai
reference mereka. Penulisan naskah kehumasan
yang tepat, dipadu dengan kreativitas dapat
membuat pesan kampanye PR lebih mengena, tepat
sasaran, dan mengubah mindet atau pemikiran.
Tentu, yang menjadi target kampanye SF ini adalah
berubahnya mindset anak muda yang sering
mengabiskan uang untuk gaya hidup dan prestise
menjadi kaum muda muslim yang sadar berzakat.
Pesan dan ajakan untuk sadar berzakat juga
memberi dua keuntungan sekaligus kepada para
pelakunya, yakni mendapatkan keberkahan dalam
harta dan mendapat ganjaran pahala dari Allah
SWT.

Keunggulan lain yang ditawarkan oleh Sinergi
Foundation yakni Wakaf Produktif, dimana wakaf
yang selama ini identik dengan aset tidak bergerak
seperti tanah dan bangunan, di program ini , wakaf
dapat berupa bantuan modal usaha dan beasiswa
bagi mahasiswa duafa.

Kebermanfaatan dana wakaf tidak hanya bagi
mereka yang masih hidup, tetapi juga bagi mereka
yang sudah tiada. Mahalnya biaya pemakaman
menjadi persoalan yang sering dijumpai, terutama
di perkotaan. Bagi mereka yang tak berpunya,untuk
makan saja mereka harus beekrja banting tulang.
Bagaimana bisa mengeluarkan uang jutaan rupiah
ketika nyawa sudah tiada? Disinilah SF kembali
menunjukkan sisi kreatifnya dengan menyalurkan
bantuan dana wakaf untuk pemakaman gratis bagi
para duafa dengan membangun Taman Wakaf
Pemakaman Firdaus Memorial Park di Cikalong
Wetan, Bandung Barat, Ujung Berung, Kota
Bandung. Sungguh impian bagi para keluarga
muslim dapat menguburkan jenazah keluarga
mereka dengan layak.

Bagaimana pencapaian yang dihasilkan dari
konsep-konsep Kreatif PR lemabaga SF tersebut?
Hasil akumulasi dana yang diterima per Februari
2021 adalah Rp. 1.5 milyar, yang disalurkan untuk
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masyarakat yang membutuhkan. Yakni 5988
masyarakat , 3634 sinergi pelayanan masyarakat ,
280 orang pada program impact enterpreuner,1110
orang yang terbantu di rumah Bersalin Cuma-
Cuma, dan 120 orang petani di pemberdayaan
lumbung desa serta pembangunan Mesjid Darul
Aulia, Lembang.

Dengan demikian, hasil /capaian dari proses kerja
dan kolaborasi antara strategi, prencanaan program,
serta aktivitas Kehumasan yang komprehensif pada
ahirnya membentuk kepercayaan dari publik baik
internal dan eksternal.

Dengan kata lain, Sinergi Foundation telah
melaksanakan apa yang diperintah Allah SWT
yakni berdakwah. Karena dakwah intinya adalah
mengajak, membujuk, melakukanpersusasi agar
orang lain dapat terinspirasi dan mengikuti
kebaikan. Mengkolaborasian pesan dakwah dengan
medium komunikasi yang kekinian, menjadikan
pesan dakwah di terima dengan baik , sehingga
lembaga mendapatkan kepercayaan dari
masyarakat/publik/netizen, sehingga lebih jauh
lagi, mendapat donasi yang banyak yang
dipergunakan untuk kebaikan bersama. Dari umat
dan kembali kepada umat.

Dengan mencermati berbagai publikasi, company
profile, aplikasi Zakatapp, edukasi zakat dan
kampanye penggalangan donasi, maka dapat kita
simpulkan bahwa Organisasi Sinergi Foundation
telah melakukan praktik Cyber PR dengan efektif.
Melalui berbagai platform media sosial yang
mereka gunakan, SF juga mengakomodir
kebutuhan publik (market ) milenial yang
cenderung memiliki sifat kepraktisan dalam
menjalani kehidupan termasuk sisi relijius mereka.
Persepsi masyarakat tentang berwakaf yang tadinya
hanya sebatas diketahui dan disadari oleh para
generasi tua, kini dapat menjangkau anak muda
dengan beragam kemudahan berzakat yang
ditawarkan . Melihat begitu dinamisnya aktivitas
PR di media sosial saat ini, ada beberapa saran agar
aktivitas Cyber PR ini sukses mencapai tujuan
organisasi;

1. Disarankan menuju link yang lebih personal
seperti website atau facebook.

2. Always target keyword and hyperlink
(menggunakan SEO dalam pencarian mesin
pencari google agar publik dapat dengan cepat
menemukan website organssi/perushaan kita .

3. Selalu memantau media sosial, karena
teknologi informasi yang sangat cepat
menjangkau publik,harus dikelola dengan baik.

Dalam pengelolaan konten terdapat beberapa
tahapan  yaitu konten, kemudahan akses,
pengelolaan comment, up-date dan pengelolaan
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live chat. Maka dari proses awal hingga akhir,
kesinambungan pesan, momentum bencana alam
misalnya, sangat menentukan ketertarikan dari
publik baik internal maupun eksternal. Tantangan
ke depan yang sebaiknya mendapat perhatian yang
lebih adalah bagaimana konten yang terdapat di
beberapa saluran komunikasi , menghubungka
dnegan sifat new media yang simultan dan
responsif adalah kedisiplinan dalam mengelola
pesan, tujuan, sasaran, dan target donasi yang
diperlukan.

Kemudian, untuk memperkuat kembali tujuan
organisasi, fungsi/peranan PR bagi lembaga
/Organisasi non profit adalah :

1. PR harus menggalakkan kampanye kepada
masyarakat agar memberikan dukungan dana
dan tetap percata terhadap program kerjanya

2. Mengembangkan awareness dan persepsi
masyarakat terhadap misi organisasi dan
memotivasi etos kerja publik internal baik
manajamane, sukarelawan, dan mitra terkait
utnuk mencapai misi organisasi.

3. Menciptakan  saluran  komunikasi  yang
tepatdengan publik yang dilayaninya, serta
terus menerus menciptalan budaya fund
raising.

Dalam mengembangkan program kerja organisasi,
praktisi PR sebaiknya memiliki sikap :

1. Menjaga hubungan yang baik dan harmonis
dengan para pengelola sponsor, donatur,
maupun pers.

2. Bersikap yang menyenangkan (favorable) dan
mempunyai itikad yang baik (goodwill).

3. Dapat memberikan toleransi atau bisa saling
pengertian (mutual understanding), saling
mempercayai (mutual confidence), dan saling
menghargai (mutual apreciation).

4.  Mempunyai citra yang baik dan terbuka.

Secara sederhana, hasil penelitian ini dapat
digambarkan dalam gambar berikut :

CITRA POSITIF

CYBER PR

DOMNAS] &
TRUSTWORTHME
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Dalam mengukur efektivitas program PR online,
aktivitas kehumasan yang dianggap berhasil ketika
website organisasi dikunjungi oleh pengunjung
yang kian bertambah setiap harinya, dan
pengunjung tersebut bersedia mengisi identitas diri
mereka dengan lengkap sebagai tanda engagement
dan ketertarikan pengunjung terhadap visi dan
program yang ditawarkan. Startegi yang dapat
dilakukan adlah dengan membuat website atraktif
dan colourfull, melakukan promo iklan sebekum
peluncuran website, serta bekerjasama dengan
department store atau supermarket dimana crowd
orang biasanya mudah untuk ditemui.

Kemudian , dalam mengukur keberhasilan promo
iklan dan kampanye serta aktivitas kehumasan
lainnya yang menggunakan internet sebagai
mediumnya , dapat dilihat melalui tingkah laku
khalayak. Di laman website, misalnya harus dapat
secara terang benderang menampilkan saluran-
saluran untuk melakukan transfer dana (donasi)
dari berbagai cara. Dengan itu, netizen dapat
dengan mudah dan cepat melaksanakan
kewajibannyasebagai muslim yakni bersedekah,
wakaf dan berzakat. Selanjutnya publik eksternal
juga dapat melihat pengelolaan dana ziswaf melalui
penyaluran bantuan-bantuan beragam dari ulai
santunan yatimm dan duafa, bantuan bencana alam,
pelayanan kesehatan, pendirian masjid dan
pesantren, dan lainnya. Setiap bulan dapat dipantau
berapa pertambahan yang dihasilkan dari Zakat
App, donasi melalui transfer bank, serta yang
langsung memberikannya dengan mendatangi
kantor —kantor Sinergi Foundation itu sendiri.

Selanjutnya, dalam  mengukur keberhasilan
program, dapat diliat dari meningkatnya jumlah
donatur, mitra dan relawan yang bergabung dengan
Organisasi. Sebagai indikator tambahan
keberhasilan cyber PR ,dapat dilihat juga adanya
kerjasama deegan pihak pemerintah daerah
setempat, atau kepala desa dimana program
bantuan dilaksankan. SF telah memperlihatkan
kepercayan dan dukungan pemerintah dengan
terlibatnya Gubernur, dan tokoh-tokoh agama yang
berpengaruh dalam mendukung dan menyukseskan
beberapa program andalan mereka.

Tahap selanjutnya dalam memantau efektivitas PR
online adalah dengan melihat liputan media. Jika
banyak jumlah wartawan yang menggunakan
informasi di website sebagai sumber utama liputan
mereka dan memberitakan kegiatan dan penyaluran
bantuan yang dilakukan organisasi. Semua halaman
website beserta link nya, dicopy dan diwartakan
melalui media massa.

Langkah terakhir dalam mengukur efektivitas cyber
PR adalah dengan memantau perubahan database.
Ketika masyarakat cyber mengunjungi
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situs/website organisasi, emreka akan menaruh
informsi tentang diri/perusahaannya, sehingga
Lembaga SF memiliki database marketing
perusahaan untuk dapat di fOllow —up. Dalam
beberapa kejadian, pihak yang menerima bantuan
dari Sinergi Foundation, dari RBC mapupun dana
beasiswa dan wakaf, berubah menjadi uzakki, dan
memberi kan bantuan dana kepada SF. Artinya,
tujuan dari lemabaga ini sudah tercapai sedikit
demi sedikit yakni membantu dari mereka yang
menerima (mustahiq) menjadi orang yang mampu
berzakaat (muzakki).

Selaras dengan pendapat Holtz (1999) , dalam
Public Relations On the Net, penggunaan internet
dalam kegiatan PR (cyber PR) , telah terbukti
efektif dan menekan biaya operasional seminim
mungkin, serta mampu mendekatkan
orgaisasi/perushaan dengan publiknya. Dengan
demikian, Cyber PR telah memunculkan perspektif
dan wana baru bagi perkembangan dunia
kehumasan.
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